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Abstrak 

 

Kecerdasan emosi ialah kemampuan mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan 

orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri, dan kemampuan mengelola emosi 

dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain. Mekanisme 

koping adalah mekanisme yang digunakan individu untuk menghadapi perubahan 

yang diterima. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara 

kecerdasan emosi dengan kemampuan menyelesaikan masalah pada remaja putus 

sekolah di panti sosial bina remaja taruna jaya. Penelitian ini merupakan 

penelitian deskritif analitik kuantitatif dengan pendekatan Cross Sectional pada 87 

responden menggunakan total sampling. Hasil uji statistik menunjukan bahwa ada 

hubungan yang bermakna antara kecerdasan emosi dengan kemampuan 

menyelesaikan masalah (p<0,001). Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai bahan penyuluhan kepada para remaja, serta menyerankan 

kepada remaja untuk mengisi waktu luang dengan kegiatan positif serta aktif 

dalam mengikuti kegiatan – kegiatan yang panti adakan. 
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Abstract 

 

Emotion intelligence is the ability to recognize the feelings of self and others, the 

ability to motivate yourself, and the ability to manage the emotions well to 

yourself and in relationship with others. Coping mechanism is a mechanism used 

by individual to deal with the changes they receive. The aim of this study was to 

analyze the relationship between emotion intelligence with the ability to solve the 

problems in adolescent dropping out of school at Panti Sosial Bina Remaja Taruna 

Jaya. This research is descriptive analytic quantitative with cross sectional 

approach of 87 respondents were recruited using total sampling. The results of 

statistical test showed that there was a significant relationship between emotion 

intelligence with the ability to solve the problems (p<0,001). The results of this 

research expected can be use as a counseling materials to adolescent, and 

recommends to adolescent to fill the leisure with positive activities and actively 

participate in Panti Sosial Bina Remaja Taruna Jaya activities.  
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